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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pelaku UMKM di
Kabupaten Garut, khususnya di industri pengolahan makanan dan
minuman, yang sebagian besar masih berada pada tahap fase
necessity, keadaan ini menyebabkan banyak usaha mikro mengalami
kesulitan seperti, terbatasnya inovasi, rendahnya daya saing, dan
kurangnya kemampuan dalam merancang strategi bisnis jangka

panjang. Mobil Layanan Desain Kemasan
Hal. 11-27 (M.O.Y.A.N) adalah program yang dijalankan oleh Dinas Koperasi
dan UKM Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode
Kata Kunci: pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
Branding; Desain wawancara mendalam, studi kepustakaan, observasi partisipan dan
Kemasan:; nonpartisipan, serta dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
MOY AN; Strategi menganalisis pelaksanaan program M.O.Y.A.N sebagai strategi
Komunikasi; komunikasi pemerintah daerah untuk mendorong pertumbuhan
UMKM. UMKM vyang berperan penting dalam perekonomian Kabupaten
Garut. Hasil penelitian memberikan penjelasan mengenai
perencanaan program, implementasi program, dan keberhasilan dari
program. Program ini memiliki efek positif dalam memperkuat
branding UMKM serta membuat produk lebih mudah diingat,
meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memberi akses
pemasaran yang lebih luas.
ABSTRACT
Keywords: This research is motivated by the large number of Micro, Small, and
Branding; Medium Enterprises (MSMES) in Garut Regency, particularly in the

Packaging Design;
MOYAN;
Communication
Strategy; MSMEs.

food and beverage processing industry, most of which remain in the
necessity phase, resulting in limited innovation, low competitiveness,
and insufficient capacity for long-term business strategy. This study
employs a qualitative approach through in-depth interviews,
literature review, observation, and documentation. It aims to analyze
the implementation of the Packaging Design Service Vehicle
(M.O.Y.A.N) program by the Cooperative and SME Office of Garut
Regency as a local government communication strategy to foster
MSME growth. The findings cover program planning,
implementation, and outcomes. The program has positively
strengthened MSME branding, made products more memorable,
enhanced consumer trust, and expanded marketing access.

PENDAHULUAN

Kabupaten Garut memiliki peluang ekonomi yang besar di bidang produksi makanan dan
minuman. Dalam sektor ini, pelaku usaha mikro mendominasi dan terdistribusi di berbagai lokasi
di kabupaten. Namun, sebagian besar pengusaha mikro di Garut masih berada pada fase necessity
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entrepreneur, yaitu usaha yang dijalankan karena adanya paksaan, dan tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan hidup (Vahlevi, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut, terdapat
80.955 usaha mikro bergerak di Industri pengolahan makanan dan minuman. Situasi ini
mengakibatkan banyak usaha mikro sulit untuk tumbuh secara berkelanjutan karena terbatasnya
inovasi, rendahnya daya saing, serta kurangnya kemampuan untuk merumuskan strategi bisnis
jangka panjang. Mobil Layanan Desain Kemasan (M.O.Y.A.N) merupakan program yang
dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut yang menjadi strategi komunikasi
Dinas sebagai tanggung jawab pemerintah daerah dalam mendukung pemberdayaan pelaku usaha
mikro.

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah yang berarti aktivitas
bisnis atau profesi yang dilakukan oleh perorangan, kelompok, rumah tangga, atau usaha kecil
lainnya (Hapsari et al., 2024). Dari aspek teknis, mobil yang sebelumnya dipandang sebagai aset
yang tidak aktif (idle aset) kini telah dimodifikasi secara fungsional menjadi kendaraan untuk
layanan mobile. Kendaraan-kendaraan ini dilengkapi dengan alat desain grafis, materi informasi,
serta peralatan administrasi untuk menjamin legalitas usaha.

Layanan yang diberikan bersifat menyeluruh dan mencakup desain kemasan, bantuan
dalam pengajuan nomor identifikasi perusahaan (NIB), SPP-IRT, pernyataan mandiri mengenai
sertifikasi halal, serta rekomendasi tentang pendaftaran merek dagang perusahaan. Pada Mobil
Layanan Desain Kemasan (M.O.Y.A.N) ini juga mengedepankan prinsip inklusivitas dan
keberlanjutan. Inovasi ini tidak hanya dirancang untuk memenuhi permintaan setempat, tetapi
juga berpotensi untuk diadopsi oleh lembaga sejenis di daerah lain.

Dalam perspektif makroekonomi, inovasi ini telah ditetapkan sebagai bagian dari program
andalan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Garut, yang mendukung rencana pembangunan
daerah serta sejalan dengan prioritas reformasi administratif yang tematik di tingkat nasional
dalam hal pengurangan kemiskinan dan penguatan ekonomi masyarakat. ldealnya, program
pendukung bagi UMKM terutama dalam desain kemasan serta branding produk, seharusnya
mampu menambah nilai produk, memperkuat branding, dan meningkatkan daya saing di pasar.
Salah satu hal yang paling penting dalam menentukan daya saing produk UMKM yaitu kemasan
dan citra visual. Permasalahan yang sering dihadapi oleh para pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) adalah penggunaan kemasan yang masih terbilang sederhana.

Perlu diakui produk yang dibuat oleh para pelaku UMKM sangat enak dan memiliki
kualitas yang tinggi, serta tidak kalah dengan produk dari produsen besar. Namun, karena
kemasan produk UMKM vyang sederhana, penampilan mereka jadi kurang menarik (Widiati,
2019). Fungsi kemasan tidak hanya untuk melindungi produk, tetapi juga sebagai alat pemasaran
yang dapat menarik perhatian konsumen, mendorong mereka untuk melakukan pembelian pada
produk tersebut. Kemasan menjadi salah satu strategi produk yang diterapkan oleh produsen
untuk membuat produk lebih unggul dan menarik lewat desain dan warna, sambil tetap
mempertahankan kualitas barang (Rizianiza et al., 2021).

Gambar 1. Instagram Garut Packaging House
Sumber: Instagram @garutpackaginghouse_ (2025)
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Berdasarkan gambar yang diunggah oleh akun media sosial Garut Packaging House,
kondisi faktanya terlihat bahwa Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Garut menghadirkan
Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain Kemasan) sebagai inovasi layanan publik bagi
pelaku UMKM. Program ini menawarkan layanan desain kemasan tanpa biaya kepada pelaku
UMKM dalam rangka pelatihan kemasan produk yang diadakan di berbagai lokasi, contohnya
kegiatan yang berlangsung di Desa Godog, Kecamatan Karangpawitan.

T LA TA ke CTALAN AP A TES CART
e ]

UPGRADINGIKEMASAN]
CICIRENGIMIMIHES

Gambar 2. Instagram Garut Packaging House
Sumber: Instagram @garutpackaginghouse_ (2025)

Pada postingan lainnya terdapat fakta bahwa program ini berjalan sangat baik dengan
menampilkan perbandingan kemasan produk UMKM “Cireng Mimih” yang menampilkan
perbandingan antara kemasan lama yang sangat sederhana dengan kemasan terbaru yang lebih
kontemporer, informatif, dan menarik secara visual. Perubahan desain ini mencerminkan usaha
untuk meningkatkan kualitas kemasan melalui program pendampingan yang diadakan oleh Dinas
Koperasi dan UMKM. Program ini memberikan manfaat yaitu meningkatkan nilai tambah
produk melalui kemasan yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik dari produk tersebut.

Desain kemasan yang profesional dapat menciptakan branding yang kuat, yang dapat
membantu produk agar mudah dikenali, diingat, dan dibedakan dari produk yang serupa di
pasaran. Selain itu, layanan ini juga berkontribusi sebagai peningkatan daya saing pelaku usaha
mikro, khususnya dalam sektor makanan dan minuman, dengan menghadirkan tampilan produk
yang lebih menarik. Dengan kemasan yang tepat, produk lebih siap untuk bersaing di pasar
modern, platform digital, dan bahkan di pasar ekspor.

Dalam komunikasi pemasaran, salah satu peran branding adalah untuk membangun citra
yang baik di mata konsumen. Oleh karena itu, hal ini perlu dipahami oleh pihak-pihak yang
terkait dengan UMKM, karena branding produk merupakan salah satu elemen krusial agar
produk UMKM dapat dikenang oleh masyarakat atau konsumen dalam jangka waktu panjang
(Saifulloh, 2021). Branding tidak sekadar melibatkan logo atau elemen visual, tetapi mencakup
hal-hal lain seperti pandangan konsumen, reputasi, dan hubungan emosional antara merek dan
konsumen.

Identitas produk sangat vital dalam dunia bisnis, karena identitas produk mempermudah
konsumen untuk mengenali apa yang ditawarkan, dan branding yang efektif dapat membantu
produk tersebut meninggalkan kesan yang membedakan (Sinaga and Sawitri, 2024). Penelitian
terdahulu yang relevan berjudul Analisis Deskriptif Branding dan Kemasan Produk Sarapan
Sehat Bagi Pelaku UMKM. Penelitian ini memfokuskan kondisi branding dan kemasan produk
UMKM pada produk Sarapan Sehat yang memiliki harga terjangkau. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa desain kemasan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi pilihan
pembelian.

Di sisi lain, banyak UMKM masih mengalami kesulitan dalam hal desain dan branding
digital. Penelitian ini menekankan bahwa inovasi dalam kemasan dan penguatan identitas visual
merupakan strategi yang sangat penting untuk meningkatkan daya saing UMKM (Rusmanto et
al., 2025). Penelitian terdahulu selanjutnya berjudul, Peranan Desain Kemasan dan Branding
dalam Peningkatan Citra Merek Produk Usaha Unggulan Bandung Selatan. Penelitian ini
memfokuskan pada peranan desain kemasan serta branding dalam memperbaiki citra merek dari
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produk teh putih yang dihasilkan oleh UMKM di Gambung, Bandung Selatan. Temuan dari studi
ini menunjukkan bahwa desain kemasan dan branding memberikan dampak yang signifikan
terhadap citra merek, baik secara terpisah ataupun bersamaan (Foster et al., 2020).

Penelitian terdahulu yang terakhir berjudul, Strategi Branding untuk Membangun Image
Positif Pangan Lokal bagi Usaha Mikro Kecil Menengah. Penelitian ini memfokuskan pada
membangun image positif yang baik untuk masakan lokal dengan memperbaiki tampilan produk
dengan teknik pengolahan yang baru, kemasan yang lebih menarik, label yang sesuai, serta
perhatian pada selera konsumen serta strategi branding yang kuat agar dapat meningkatkan citra
merek yang kuat dan daya saing di pasar. Penelitian ini juga meneliti cara branding sebagai
strategi komunikasi dalam menciptakan branding, perbedaan, dan pengembangan citra merek
untuk meningkatkan ketertarikan konsumen serta memperkuat keberadaan UMKM di pasar
(Utami, 2021).

Penelitian ini menggunakan teori Strategi Komunikasi, merupakan kombinasi antara
perencanaan komunikasi dan pengelolaan komunikasi yang dibentuk untuk mencapai tujuan
tertentu (Effendy, 2009). Dimensi yang digunakan pada penelitian ini yaitu, perencanaan yang
merupakan tahap awal rancangan dibentuknya Program M.O.Y.A.N, kemudian implementasi
atau pelaksanaan program, serta hasil dan evaluasi dari pelaksanaan program. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana program M.O.Y.A.N dijalankan sebagai strategi
komunikasi pemerintah daerah untuk meningkatkan UMKM yang memiliki posisi penting dalam
perekonomian di Kabupaten Garut.

Ada para pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam menciptakan merek produk,
terutama pada desain kemasan yang berfungsi sebagai media komunikasi visual. Sementara objek
penelitian ini yaitu program M.O.Y.A.N sebagai strategi komunikasi dalam pemberdayaan
UMKM serta para pelaku UMKM yang menerima manfaat dari program tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
suatu pendekatan yang diterapkan untuk menggali fenomena sosial dan budaya. Metode ini
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengumpulkan informasi yang mendalam dan
relevan mengenai pengalaman serta pandangan individu atau kelompok. Menggunakan metode
penelitian kualitatif, peneliti mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang fenomena
sosial dan budaya (Supriandi, 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, studi kepustakaan,
observasi partisipan dan non-partisipan, dokumentasi, serta analisis program yang dilaksanakan
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Informan pada penelitian ini adalah pihak
Dinas Koperasi dan UKM dengan kriteria yang menjalankan program, serta pelaku UMKM
binaan Dinas Koperasi dan UKM khususnya yang mendapatkan manfaat langsung dari Program
M.O.Y.A.N, serta narasumber ahli dari tim Garut Packaging House, Dosen Kewirausahaan, serta
Owner *Cimol Moronyoy’ yang memberikan pengetahuan mengenai pentingnya desain kemasan
sebagai strategi komunikasi untuk menciptakan branding produk UMKM.

Pengumpulan sampel data dilakukan dengan teknik Purposive sampling, jadi sampel yang
diambil apabila memenubhi kriteria tertentu yang sesuai dengan pembahasan penelitian. Individu
yang sesuai dengan kriteria yang telah dipilih kemudian, dijadwalkan wawancara dengan
fleksibilitas untuk memastikan kenyamanan dan keterbukaan dari para informan. Selama proses
wawancara, peneliti menggunakan pertanyaan terbuka untuk mendorong diskusi yang lebih
mendalam dan mendapatkan berbagai sudut pandang mereka.

Analisis data dilakukan dengan metode induktif, dengan menyoroti tema—tema utama yang
muncul dari wawancara dan objek yang dianalisis. Ini memberikan pemahaman yang jelas
mengenai bagaimana program ini berjalan dengan baik sebagai strategi komunikasi dalam
meningkatkan branding UMKM.

Tabel 1: Data Informan Penelitian

Nama Informan Status Aktif mengikuti program

Kabid Pengembangan Usaha Koperasi

Yadi dan Usaha Mikro Ya
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Nama Informan Status Aktif mengikuti program

Yari Praktisi Program M.O.Y.A.N Ya

Lela Pelaku UMKM Ya

Lis Pelaku UMKM Ya

Tabel 2: Data Narasumber Penelitian
Nama Narasumber Status
Fitria Nurzakiah Manager Garut Packaging House
Hendro Sugiarto, S.E., M.\MKMT. Akademisi Introduction of Creative Industry
Nurman Purnama Gumilar Owner Cimol Moronyoy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain Kemasan) merupakan terobosan inovasi dari
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
kerja melalui idle aset, meningkatkan indeks kepuasan masyarakat atas layanan publik gratis,
serta mendukung keberlanjutan dan pengembangan ekosistem inovasi Dinas Koperasi dan UKM.
Layanan jemput bola ini yaitu melayani pembuatan desain kemasan produk secara gratis bagi
pelaku Usaha Mikro di Kabupaten Garut. Program ini dilaksanakan di lokasi Pelaku Usaha Mikro
yang berproduksi makanan dan minuman atau bidang usaha lainnya, menggunakan kendaraan
yang difungsikan sebagai Mobil Layanan Desain Kemasan.

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil wawancara dengan informan terkait
dengan perencanaan ataupun langkah awal yang dilakukan Dinas dalam memahami kondisi
UMKM dalam proses merancang Program M.O.Y.A.N. Informan pertama menjelaskan terkait
kondisi dan jumlah UMKM di Kabupaten Garut dengan meningkatnya daya saing,
menyampaikan bahwa:

“Usaha mikro di Kabupaten Garut ini berdasarkan data akhir Desember 2025, ada sekitar

212 ribu lebih, dan 60 persennya itu bergerak di industri pengolahan makanan dan

minuman ataupun kuliner, yang notabenenya memerlukan packaging atau kemasan.

Adanya persaingan kemudian dituntut agar lebih kompetitif, maka mengerucutlah pada

satu gagasan untuk memberikan nilai tambah atau value added baik untuk produknya atau

untuk kemasan produknya. Kemudian di sisi lain, Dinas Koperasi dan UKM sudah
memiliki unit layanan kemasan dengan rebrandingnya GPH atau Garut Packaging House.

Keberadaan GPH ini kami kira sudah cukup baik, cukup membantu usaha mikro dalam

memperoleh nilai tambah tadi”. (Yadi, 2026).

Secara kontekstual, program ini hadir dari hasil proses diklat Kepala Bidang Usaha
Pengembangan dan Usaha Mikro, serta munculnya inovasi dengan melihat adanya idle aset
berupa model promosi yang tidak dimanfaatkan, informan pertama dan kedua menyatakan hal
yang sama bahwa:

“Sebelum COVID Mobil layanan kemasan itu sudah eksis, tetapi peruntukannya untuk

promosi kalau ada pameran-pameran baik di Garut, Bandung, atau Jakarta. Pamerannya

seperti, Pameran konvensional, Bazar kelas profesional dan mobil itu biasanya berangkat
membawa produk UMKM dari Garut atau usaha mikro dari Garut. Setelah COVID-19,
event pameran itu sepi karena banyak orang atau usaha mikro itu beralih ke pemasaran
secara digital, otomatis event-event konvensional sepi. Kemudian, mobil itu tidak terpakai
dan menarik dengan pemikiran tadi bahwa perlu ada ekstensi layanan untuk GPH, maka
dioperasionalkanlah mobil itu menjadi mobil layanan desain kemasan. Mobil tersebut
digunakan agar bisa menghasilkan output, khususnya untuk Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten garut, kemudian dari inovasi tersebut munculah Mobil Layanan Desain
Kemasan (MOYAN)” (Yadi dan Yari, 2026).

Informan ketiga dari pandangan pelaku UMKM yang mendapatkan manfaat dan informasi
adanya program ini dari Dinas Koperasi dan UKM, menjelaskan bahwa program ini dapat
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membantu mengembangkan usaha yang milikinya terutama dalam segi pemasaran, serta
menyatakan ketertarikannya pada program M.O.Y.A.N yang dikatakan bahwa:
“Saya tertarik mengikuti program ini karena ingin mengembangkan usaha yang saya
jalankan, terutama dalam hal pemasaran, peningkatan kualitas produk, serta memperluas
pengetahuan tentang usaha agar bisa lebih maju dan dikenal banyak orang” (Lela, 2026).

Sedangkan informan keempat menyampaikan bahwa ketertarikan dalam mengikuti
program ini yaitu berharap agar dapat menaikan branding dan value usaha ataupun produk yang
dimilikinya, hal tersebut dikatakan:

“Sebelum mengikuti program ini produk saya menggunakan Kemasan plastik polos biasa

yang kurang menarik, jadi saya memutuskan mengikuti program ini karena ingin

mendapatkan kemasan yang pas dan bagus sehingga bisa menaikan branding dan nilai

produk kami” (Lis Indriaty, 2026).

Secara teknis, pelaksanaan program ini diawali dari permohonan resmi yang diajukan oleh
kepala desa atau kecamatan kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut. Surat tersebut
kemudian didisposisi oleh Kepala Bidang Pengembangan Usaha, selanjutnya menentukan
narasumber dan jadwal kegiatan program akan dilaksanakan. Informan pertama Kepala Bidang
dan Informan kedua menyatakan hal yang sama bahwa:

“Jadi berdasarkan surat permohonan dari desa ataupun kecamatan, jika ada permintaan

dari desa, terus desa sudah menyiapkan pelaku UMKM-nya, dan rata — rata itu banyak

yang ingin mengikuti. Kita juga ada SOP-nya, Kepala Dinas melakukan disposisi ke
bidang pengembangan usaha koperasi dan usaha mikro, kemudian nanti Kepala Bidang
akan melakukan disposisi lagi lalu menentukan waktu dan tempat pelaksanaan untuk

program ini” (Yadi dan Yari, 2026).

Pada pelaksanaan program ini tidak hanya melayani untuk pembuatan desain kemasan,
melainkan dilaksanakan juga sosialisasi ataupun pelatihan yang ditujukan kepada para pelaku
UMKM terkait branding, pemasaran digital, dan lain-lain. Informan kedua menyatakan bahwa:

“Selain melayani desain kemasan kita juga melakukan sosialisasi ataupun pelatihan lalu

para UMKM dikumpulkan terlebih dahulu dan kita latih para pelaku UMKM yang sudah

dikumpulkan tersebut, kemudian mensosialisasikan terkait pemasaran digital, branding,

dan lain-lain terkait dengan pemasaran” (Yari, 2026).

Pada hari pelaksanaan, program dijalankan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan
disepakati. Alur kegiatan dimulai apabila adanya permohonan untuk sosialisasi terlebih dahulu
maka akan diawali dengan dengan sosialisasi dan pelatihan awal, kemudian dilanjutkan dengan
layanan desain kemasan secara langsung (head to head) antara pelaku UMKM dengan desainer
dari GPH (Garut Packaging House), serta pembuatan perizinan (NIB, SPP-IRT, dan sertifikasi
halal mandiri) bagi yang belum memiliki. Informan pertama memberikan pernyataan bahwa:

“Berdasarkan surat permohonan tadi mau dari desa kecamatan, ataupun komunitas

UMKM, secara SOP langsung melaksanakan pelayanan, jika desanya mengajukan

permohonan diadakan terlebih dahulu sosialisasi atau pelatihan itu bisa. Namun jika

menginginkan langsung layanan saja pun bisa. Kemudian tidak hanya di fasilitasi
kemasan, program ini juga menyediakan fasilitas legalitas seperti NIB, halal, SPP-IRT,

dan lain-lain” (Yadi, 2026).

Informan kedua juga menyatakan proses interaksi desainer dengan para pelaku UMKM
yang dilakukan secara tatap muka langsung, atau berinteraksi secara langsung dan desainer
mengarahkan desain yang cocok untuk produk para pelaku UMKM, mengatakan bahwa:

“Untuk interaksi dalam hal pelayanan desain kemasan itu tatap muka langsung (head to

head), jadi UMKM langsung berinteraksi dengan desainer nya langsung, kemudian

desainer itu mengarahkan desain yang cocok untuk produk pelaku UMKM, dan juga
diberikan kesempatan revisi maksimal 3 kali revisi untuk desain kemasan. Revisi dibatasi

karena banyaknya desain kemasan produk para UMKM yang lain” (Yari, 2026)
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Informan ketiga memberikan pendapat bahwa pada saat pelaksanaan program M.O.Y.A.N
mendapatkan penjelasan terlebih dahulu mengenai pentingnya kemasan dan branding produk
yang mengatakan:

“Saat program M.O.Y.A.N tujuan program dan manfaat yang bisa didapatkan oleh pelaku

usaha yaitu kami mendapatkan penjelasan yang tepat mengenai pentingnya kemasan dan

branding produk, saya juga dilibatkan untuk menyampaikan keinginan tekad tampilan

produk, seperti warna dan nama brand dan konsep yg di inginkan” (Lela, 2026).

Sedangkan informan keempat menyampaikan bahwa saat proses layanan desain kemasan
berlangsung desainer menjelaskan terlebih dahulu fungsi kemasan serta memberikan masukan
desain yang diinginkan pelaku UMKM, menyatakan bahwa:

“Ada penjelasan fungsi dan ketentuan sebuah kemasan sehingga kami paham fungsi dari

kemasan buat produk kami, kemudian kami bisa memberikan masukan desain yang kami

inginkan sesuai dengan value produk kami, selanjutnya tergantung desainer” (Lis

Indriaty, 2026).

Proses pembuatan desain ini langsung selesai di tempat, namun jika ada yang
membutuhkan produksi yang banyak maka akan diarahkan langsung ke Garut Packaging House
(GPH), Informan kedua menyatakan:

“Untuk desain kemasannya itu langsung jadi di tempat, namun jika produksi banyak

nantinya akan diarahkan langsung ke GPH karena ini ekosistem, jika untuk mockup itu

bisa langsung selesai di tempat” (Yari, 2026).

Selain itu, pada saat pelaksanaan program, jika ada hal yang membingungkan ataupun
kurang jelas informan ketiga memberikan pernyataan bahwa hal tersebut langsung diatasi dengan
bertanya kepada petugas lalu berdiskusi bersama peserta lain sampai akhirnya mendapatkan
pemahaman yang lebih jelas, dikatakan bahwa:

“Pada awalnya ada beberapa hal yang masih membingungkan, terutama dalam

menentukan konsep desain yang sesuai dengan produk saya, namun saya mengatasi

dengan bertanya langsung kepada petugas dan berdiskusi dengan peserta lain, dari situ
saya mendapatkan penjelasan yang lebih jelas dan akhirnya bisa lebih memahami serta
menentukan pilihan yang sesuai untuk produk saya, serta prosesnya sangat cepat bisa

ditunggu sembari sharing tentang usaha, hasilnya langsung beres” (Lela, 2026).

i‘?l]u i ﬁ;i 9.9 w BV EEPso b
B Sa i B [ -

l' [ =] e §d = o=

B P B S 7 & wm

t‘r -

'ﬂﬂg{o‘:_l =

o .13 : G  mEN
Bl T —

Gambar 3. Implementasi Inovasi 2024/2025
Sumber: Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut pada
tahun 2024/2025 implementasi program ini sudah memberikan fasilitas 650 desain kemasan, 247
SPP-IRT, 317 sertifikasi halal self declare, serta sudah menjangkau 38 lokasi dan 184 jam
pelayanan. Indikator keberhasilan dari program ini menurut informan pertama memberikan
gagasannya yaitu menjadikan pelaku usaha mikro naik kelas, kenaikan omzet serta penilaian
positif juga merupakan keberhasilan dari program ini, yang menyatakan bahwa:

“Indikator keberhasilan dari program ini yaitu usaha mikro yang naik kelas. Kita juga
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survei ke beberapa yang sudah pernah mendapatkan fasilitas ini dan mendapatkan
respons yang positif, kemudian ada beberapa di antaranya yang memang mengalami
kenaikan omzet secara signifikan setelah dibuatkan desain kemasannya juga kenaikan
untuk penjualan” (Yadi, 2026).

Penilaian
Positif

. 378 Resp
93,56%

Gambar 4. Survei Kepuasan Masyarakat
Sumber: Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut

Berdasarkan sumber data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut, survei kepuasan
masyarakat mengenai program ini mencapai 378 Responden dan mencapai 93,56% masyarakat
puas dengan adanya program ini. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa para responden
yang mendapatkan manfaat program ini merasa terbantu dan puas dengan fasilitas pelayanan
gratis yang dikelola oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut dan Garut Packaging
House. Perubahan lainnya yang dapat dirasakan secara langsung dan juga meningkatkan
branding produk usaha mikro yaitu visual kemasan produk, informan kedua menjelaskan bahwa
perubahan tersebut sebagai proses “naik kelas” dari kemasan polos menjadi cetak penuh (full
print), dikatakan bahwa:

“Ada perubahan dari kemasannya, istilahnya naik kelas dari polosan menjadi cetak penuh

(full print), kemudian dari pemasaran juga jika ingin memasukkan produk ke market

modern itu bisa lebih diterima dan hal tersebut dapat meningkatkan branding produk itu

sendiri, selain itu ada kenaikan omzet dari hal layanan desain kemasan, kita juga
melakukan monev (Monitoring dan evaluasi) mobil layanan desain kemasan itu naiknya
sekitar 40% omzet, dan ada perubahan dari kemasan. Tidak hanya desain kemasan yang
cetak penuh (full print) kita juga membuatkan stiker ataupun logo untuk branding produk
tersebut agar biaya produksi yang tidak terlalu tinggi. Jadi jika produk akan dijual ke
pasar tradisional maka akan diarahkan juga untuk pembuatan stiker. Jika tujuannya
dipasarkan ke onlineshop atau modern market maka kita arahkan ke kemasan yang cetak
penuh (full print), karena untuk masuk ke toko modern atau oleh oleh itu ada seleksinya
agar bisa menjual produk tersebut di tempat itu” (Yari, 2026).

Informan ketiga dan keempat yaitu pelaku UMKM yang mengikuti dan mendapatkan
manfaat dari program ini mengatakan pendapat yang sama bahwa setelah mengikuti program ini
kemasan produknya menjadi lebih bagus dan menarik bagi konsumen, menyatakan bahwa:

“Sebelumnya kemasan sangat banyak kekurangan, sekarang setelah mengenal

M.O.Y.A.N, kemasan produk saya menjadi bagus dan lebih menarik. Selain itu ada

perubahan penjualan, karena pembeli dapat melihat lebih detail kandungan produk. Ada

juga yang berani menawarkan ke media sosial” (Lela dan Lis, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemasan yang lebih baik bukan hanya
meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga mendorong keberanian pelaku UMKM untuk masuk
ke segmen pasar yang lebih luas dan menaikkan harga jual. Program ini juga melakukan

Amanda Purnamasari, Zikri Fachrul Nurhadi, Muhamad Erfan | 18
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/translitera



DOI
https://doi.org/10.35457/translitera.v15i2.5813
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/translitera

TRANSLITERA, vol.15 No.2 September 2026 p-ISSN : 2088-2432
DOI : https://doi.org/10.35457/translitera.v15i2.5813 e-ISSN : 2527-3396

monitoring dan evaluasi (Monev) yang memantau perluasan segmen pemasaran, pertambahan
tenaga kerja, peningkatan omzet penjualan. Namun, program ini juga menghadapi sejumlah
hambatan dalam menjangkau dan kualitas layanan.

Hambatan utama bersifat geografis, teknis, keterbatasan SDM, karena hanya satu orang
desainer khusus dari GPH walau pada akhirnya operator juga akan merangkap menjadi desainer.
Kompleksitas desain juga dapat memakan waktu yang lama, serta keterbatasan listrik di beberapa
wilayah terpencil, informan pertama mengatakan hambatan geografis yaitu lokasi yang cukup
jauh dan susah untuk dilalui mobil besar, mengatakan bahwa:

“Bapak oh iya pernah ke satu desa yang lokasinya cukup jauh terus karena outdoor dan

cuaca hujan jadi tidak ada yang datang” (Yadi, 2026).

Hambatan selanjutnya yaitu secara teknis di lapangan terkadang dalam pelayanan tidak
semua terfasilitasi karena keterbatasan waktu dan keterbatasan SDM di lapangan, informan kedua
mengatakan bahwa:

“Hambatan dari layanan desain kemasan itu tentunya semakin kompleks desainnya akan

memerlukan waktu yang lebih lama. Terkadang dalam hal pelayanan itu tidak semuanya

terfasilitasi, karena waktunya yang terbatas terkadang juga adanya maintenance mesin.

Serta SDM ke lapangan yang terbatas, karena ada yang bekerja di kantor dan di lapangan

juga harus ada, tetapi produksi harus tetap dilaksanakan. Ada operator 1 orang dan

desainer 1 orang tapi tidak menutup kemungkinan bahwa operator pun akan menjadi
desainer. Tempat juga menjadi hambatan karena tempatnya jauh, akses jalan untuk mobil
besar kurang memadai, listrik juga harus memadai karena memerlukan watt yang besar ”

(Yari, 2026).

Meskipun Program M.O.Y.A.N menunjukkan efektivitas yang signifikan sebagai strategi
komunikasi dalam meningkatkan branding UMKM, terdapat sejumlah hambatan yang harus
diperhatikan dalam konteks keberlanjutan program.

Perencanaan Strategi Komunikasi Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain Kemasan)

Pada proses perencanaan strategi komunikasi Program M.O.Y.A.N yang dilaksanakan oleh
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut, program ini diawali dengan melihat jumlah usaha
mikro di Kabupaten Garut, berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut
pada tahun 2025 terdapat 178.821 unit usaha formal yang memiliki Nomor Induk Bersama/NIB,
163.433 di antaranya merupakan usaha mikro dan 80.955 bergerak di industri pengolahan
makanan dan minuman, hal tersebut berdampak pada homogenitas produk dan daya saing yang
rendah. Adanya pesaing merupakan kendala utama yang dihadapi Usaha Mikro yang
berimplikasi kepada ketatnya kompetisi usaha, terutama di bidang usaha produksi makanan dan
minuman, inovasi produk menjadi tuntutan bagi UMKM untuk keberlanjutan usaha. Product
value yang kurang akan menjadi penyebab sempitnya segmentasi pasar, khususnya produk
makanan dan minuman branding dan packaging itu aspek yang paling penting untuk mendukung
daya saing usaha mikro.

Program ini diadakan untuk melayani para pelaku UMKM yang ingin mendapatkan
fasilitas pelayanan ini secara gratis dan berasal daerah-daerah yang sulit dijangkau dari pusat
kota. Kemudian, setelah memahami kondisi tersebut program ini muncul dari inovasi yang
memanfaatkan idle aset Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut. Mobil tersebut awalnya
dijadikan sebagai promosi pada pameran bazar kelas profesional di luar Kota Garut dan mobil
tersebut membawa produk-produk UMKM yang dihasilkan dari Kabupaten Garut.

Namun setelah COVID-19 terjadi, pameran tersebut tidak lagi dilaksanakan dan banyak
para usaha beralih ke pemasaran digital. Mobil tersebut menjadi tidak terpakai yang kemudian
dioperasionalkan menjadi Mobil Layanan Desain Kemasan (M.O.Y.A.N) dan digunakan untuk
menghasilkan output khususnya untuk Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut. Mobil
Layanan Desain Kemasan ini dibuat bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja melalui
pemanfaatan idle aset, meningkatnya indeks kepuasan masyarakat atas penyelenggaraan layanan
publik gratis, serta mendukung keberlanjutan pengembangan ekosistem inovasi Dinas Koperasi
dan UKM Kabupaten Garut.
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Program ini juga memberikan manfaat bagi UMKM karena dapat membantu
mengembangkan usaha yang milikinya terutama dalam segi pemasaran juga dapat menaikkan
branding dan value usaha ataupun produk yang dimilikinya dan meningkatkan daya saing usaha
mikro yang kompetitif. Perencanaan komunikasi adalah bagian penting yang sangat krusial untuk
semua jenis aktivitas, terutama ketika memperkenalkan atau memasarkan produk, ide, dan
konsep. Setelah memahami proses perencanaan dan berbagai elemen komunikasi yang ada di
dalam organisasi, kita akan menemukan sejumlah faktor yang dapat menyebabkan masalah dalam
perencanaan komunikasi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan komunikasi memiliki posisi
yang sangat signifikan. Perencanaan komunikasi dapat digunakan dalam merancang program
maupun dalam strategi pemasaran produk. Perencanaan komunikasi adalah elemen dasar yang
dibutuhkan untuk berbagai jenis kegiatan (Rizki, Musfialdy, and Miftahuddin, 2019).

Menurut Fitria Nurzakiah sebagai Manager Garut Packaging House menyampaikan
bahwa program ini dirancang untuk memudahkan pelaku UMKM agar mendapatkan pelayanan
dan konsultasi secara gratis, karena tidak memungkinan jika seluruh masyarakat Garut langsung
mendatangi Dinas Koperasi dan UKM untuk berkonsultasi langsung. Akhirnya dibuatlah
Program M.O.Y.A.N dan setiap desa mengajukan permohonan untuk pelaksanaan program ini,
kemudian dikoordinasikan setiap kebutuhan - kebutuhan dari para UMKM yang akan mengikuti
program ini. Program ini merupakan fasilitas yang diberikan kepada UMKM secara gratis dan
anggarannya berasal dari daerah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Selama program berjalan, dari banyaknya permohonan para pelaku UMKM lebih banyak
membutuhkan untuk pembuatan desain kemasan, karena kemasan merupakan aspek yang paling
penting dari suatu produk agar produk lebih dikenal oleh masyarakat luas. Sedangkan menurut
Hendro Sugiarto yang merupakan Dosen Kewirausahaan mengatakan juga bahwa logo atau
visualisasi kemasan merupakan elemen yang sangat penting, karena branding itu berbicara
tentang persepsi, jadi bagaimana seseorang mempersepsikan tentang produk. Misalnya, produk
A membuat produk dengan niat dan membangun identitas mereknya, namun produk B dibuat
biasa saja yang terpenting laku. Artinya, orang yang develope brand akan mempersepsikan
produk itu, jadi memang visualisasi apalagi kemasan ini sangat penting untuk orang
mempersepsikan positif kepada produk yang kita produksi, dan program ini sangat membantu
bagi para pelaku UMKM baik yang sudah lama ataupun pemula.

Merek yang kuat akan dikenali oleh masyarakat, memiliki hubungan yang kuat dengan
produk, persepsi positif di pasar, dan memiliki tingkat kesetiaan pelanggan yang tinggi pada
merek tersebut (Nurhadi, 2015). Narasumber Nurman Purnama Gumilar, sebagai owner yang
berhasil membuat branding produknya yaitu “Cimol Moronyoy” mengenai relevansi terkait
program M.O.Y.A.N yang membuat desain kemasan bagi para UMKM menjadi strategi
komunikasi dalam meningkatkan branding UMKM. Menurut Nurman Purnama Gumilar
menyatakan bahwa, visi beliau bukan hanya berdagang, tetapi melihat juga potensi market yang
lebih luas, dengan kemasan yang menarik maka cakupan penjualan bisa luas se-Indonesia tanpa
harus membuka outlet.

Maka dari itu, kita sangat memperhatikan kemasan dalam penjualan karena branding itu
sangat penting dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Serta produk ini berfokus pada branding
agar mendapatkan positioningnya. Salah satu elemen krusial dalam memperkuat branding adalah
pengemasan produk, yang tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan fisik, tetapi juga sebagai
alat untuk berkomunikasi dan menginformasikan nilai-nilai serta citra perusahaan kepada
pembeli (Agustintia, Prabawa, and Triatmono, 2025).

Pada tahapan perencanaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut telah menjalankan
tahapan yang sesuai dengan prinsip perencanaan komunikasi yang efektif. Langkah analisis
situasi dilakukan melalui pendataan kondisi UMKM di Kabupaten Garut yang menunjukkan
angka usaha mikro yang lebih dominan dan minimnya daya saing. Dalam mengelola sebuah
usaha baik itu perusahaan besar maupun usaha mikro dan menengah seiring berjalannya waktu,
pemilik atau direktur utama pasti akan memiliki keinginan untuk memperluas usaha tersebut ke
tingkatan yang lebih luas (Sahrul, 2025).

Penetapan tujuan yang jelas yaitu membuat nilai tambah kemasan untuk usaha mikro
menjadi arah yang sesuai dalam rangkaian program. Apapun jenis produknya, kemasan yang
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menarik akan meningkatkan nilai produk. Kemasannya tetap kompetitif saat bersaing dengan
barang-barang impor karena kemasan merupakan unsur paling krusial dari suatu produk (Ahmas,
Sutrisno, and Ratnasari, 2022). Program ini secara strategis menggunakan kemasan sebagai
saluran komunikasi visual yang meningkatkan produk UMKM ke pasar yang lebih luas. Inovasi
pemanfaatan idle aset sebagai Mobil Layanan Desain Kemasan (M.O.Y.A.N) juga
mencerminkan kreativitas dalam pemilihan saluran komunikasi yang efisien dan inklusif.

Implementasi Strategi Komunikasi Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain
Kemasan)

Implementasi dari program M.O.Y.A.N dilaksanakan apabila ada permohonan resmi yang
diajukan oleh Kecamatan, Desa, maupun Komunitas dan sesuai jadwal yang telah disepakati.
Pelaksanaan program ini selain melayani pembuatan desain kemasan dan legalitas usaha, juga
dilakukan sosialisasi maupun pelatihan bagi UMKM dengan tujuan agar lebih memahami dan
mengetahui terkait branding, pemasaran digital dan lainnya yang dibutuhkan para pelaku usaha
di era digital saat ini, serta diberikan penjelasan terlebih dahulu bahwa kemasan dan branding
produk agar lebih dikenali masyarakat luas. Dimensi implementasi program ini mencerminkan
prinsip pengelolaan komunikasi yang adaptif dan inklusif, karena proses komunikasi yang
dilakukan pada saat pelayanan Program M.O.Y.A.N yaitu bersifat personal dan dialogis.

Setiap pelaku UMKM berinteraksi langsung dengan desainer dari Garut Packaging House
(GPH) untuk mendiskusikan elemen visual kemasan, seperti warna yang dominan, tipografi,
nama merek, gambar produk, serta informasi legal yang harus tercantum pada kemasan (gramasi,
tanggal kedaluwarsa, bahan baku, dan logo halal) serta diberikan kesempatan revisi desain untuk
UMKM sebanyak tiga kali revisi. Usaha pemerintah untuk mendorong pertumbuhan UMKM
yaitu dengan mengambil langkah-langkah yang mendukung digitalisasi dan memperkuat
ekonomi lokal sangat penting, menurut Widyastuti dalam (Haika, Susanto, and Lihu, 2025)
menekankan bahwa inisiatif pendidikan dan pelatihan sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan tenaga kerja di sektor UMKM.

Pada akhirnya, ini akan memberikan pengaruh yang baik bagi ekonomi baik lokal maupun
nasional. Komunikasi interpersonal bukan hanya alat untuk menyampaikan pesan, melainkan
sebuah dasar di mana pekerja sosial dan klien dapat mengembangkan hubungan dialogis, saling
memahami kebutuhan masing-masing, dan menemukan arti dari pengalaman sosial yang rumit.
Dalam dunia pekerjaan sosial, interaksi antara pekerja sosial dan klien terjalin melalui
komunikasi yang setara dan reflektif.

Signifikansi komunikasi interpersonal dalam konteks pekerjaan sosial sangat terkait
dengan kemampuannya untuk menciptakan lingkungan yang aman di mana klien dapat
mengungkapkan pengalaman, perasaan, dan kebutuhan mereka (Siregar and Irfan, 2025). Fitria
Nurzakiah Manager Garut Packaging House mengatakan bahwa, dalam satu sesi pelaksanaan
program (pagi hingga sore), desain kemasan dapat diselesaikan secara langsung di tempat,
termasuk pencetakan mock-up sampel kemasan. Revisi diberikan maksimal tiga kali per-produk,
untuk memastikan efisiensi layanan dan mengingat banyaknya UMKM yang mengikuti, jika ada
kebutuhan produksi dalam jumlah besar maka, pelaku UMKM akan diarahkan ke GPH (Garut
Packaging House) sebagai ekosistem cetak lanjutan.

Apabila dibutuhkan hal — hal lain seperti legalitas bisa dilakukan secara personal untuk
berkonsultasi. Hal lain dijelaskan juga apabila para pelaku UMKM-nya aktif di media sosial,
maka akan dibantu oleh tim GPH dengan cara repost postingan UMKM atau dari tim GPH (Garut
Packaging House) sendiri yang membuat kontennya. Menurut Hendro Sugiarto Dosen
Kewirausahaan menyatakan bahwa, untuk membangun suatu identitas merek harus diawali
dengan mengetahui segmentasi pasar Kita, jika sebuah identitas merek tersebut sudah terbangun
maka branding produk akan konsisten dan terjaga. GPH atau Garut Packaging House yang
dikelola oleh Dinas Koperasi dan UKM ini mendorong perubahan untuk para UMKM yang
awalnya kemasan polosan dan kurang menarik, kemudian bisa dikonsultasikan sehingga menjadi
bagus bahkan pembuatan logo dan lainnya difasilitasi secara gratis, hal tersebut akan membentuk
branding dari produk para UMKM agar lebih konsisten dan terjaga.

Jadi dengan adanya program ini maka akan sangat membantu bagi para pelaku UMKM.
Selain itu, media sosial juga menjadi salah satu hal yang paling powerful dalam membentuk dan
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memperkuat branding produk. Karena brand - brand besar pun pasti sudah menggunakan media
sosialnya untuk memperkenalkan produk. Biaya publikasi pun berkurang dibandingkan iklan
konvensional.

0\; dapur_momsky79 dan garutpackaginghouse

Gambar 5. Instagram Garut Packaging House
Sumber: Instagram @garutpackaginghouse

Berdasarkan gambar di atas merupakan komponen digitalisasi yang turut diintegrasikan
dalam program. GPH secara aktif membantu promosi produk UMKM binaan melalui akun
instagram (@garutpackaginghouse), melakukan repost konten produk UMKM sebagai bentuk
fasilitas pemasaran digital secara gratis dan efektif. Era digital juga ikut mendorong UMKM
untuk menjadi lebih adaptif dan kreatif dalam menunjukkan nilai lebih dari produk mereka
kepada pelanggan. Branding yang solid memberikan kesempatan bagi produk UMKM untuk
bersaing tidak hanya di pasar domestik, tetapi juga di pasar internasional melalui platform ekspor
digital seperti e-commerce global (Pramadhika et al., 2025).

Desain kemasan yang menarik adalah langkah awal bagi konsumen untuk berinteraksi
dengan konsumen. Strategi pemasaran produk UMKM bisa dilihat dari sudut pandang merek dan
kemasan sebagai elemen penting yang saling berhubungan. Ketika branding dan kemasan
sejalan, keduanya dapat berfungsi sebagai alat vital untuk memperkuat identitas produk,
meningkatkan reputasi merek, dan membantu produk UMKM untuk membedakan diri dalam
pasar yang sangat kompetitif (Oktaviani et al., 2024).

Sistem mengajukan permohonan juga merupakan pengelolaan komunikasi yang tepat,
dengan adanya pemintaan dan pemohonan dari Kepala Desa sebelum turun ke lapangan, program
ini memastikan bahwa komunikan atau pelaku UMKM telah disiapkan dan terkondisikan untuk
menerima fasilitas layanan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas program. Nurman Purnama
Gumilar juga mengatakan bahwa, pemasaran melalui media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan
lainnya paling efektif dalam menjangkau pasar yang lebih luas, agar produk kita mudah dikenali
dari berbagai daerah ataupun kalangan. Hal tersebut selaras dengan strategi komunikasi
pemasaran digital yang diintegrasikan dalam program M.O.Y.A.N, melalui dukungan media
sosial GPH (Garut Packaging House). Pemanfaatan situs jejaring sosial oleh usaha mikro, kecil,
dan menengah tidak hanya difokuskan pada iklan, tetapi juga melibatkan cara untuk memperkuat
branding, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta melakukan analisis pasar secara
langsung (Rosyidi et al., 2025).

Hasil Efektivitas, Hambatan dan Evaluasi Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain
Kemasan)

Indikator keberhasilan dari program ini yaitu menjadikan pelaku usaha mikro yang “Naik
Kelas”, serta perubahan kemasan yang tadinya hanya kemasan polosan menjadi kemasan cetak
penuh (full print) yang lebih profesional, informatif dan kompetitif di kalangan pasar. Perubahan
desain kemasan ini bukan hanya terkait estetika, namun hal tersebut memperlihatkan kemajuan
dalam cara berkomunikasi pemasaran bagi para pelaku UMKM secara umum. Perkembangan
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UMKM Naik Kelas adalah sebuah langkah untuk meningkatkan potensi bisnis mereka, yang
diindikasikan oleh perbesaran ukuran perusahaan pengelolaan yang lebih profesional, serta
kemampuan untuk berkompetisi di pasar yang lebih besar (Sudrajat et al., 2026).

Modifikasi kemasan ini mendukung pengusaha untuk memasuki pasar modern yang
sebelumnya cukup sulit dijangkau karena standar visual produk yang lebih ketat. Hasil dari
Monitoring dan Evaluasi (Monev) juga menunjukkan bahwa setelah perubahan tersebut
menunjukkan adanya kenaikan omzet sekitar 40% pelaku usaha mikro yang memanfaatkan
fasilitas layanan desain kemasan tersebut. Kemudian dikatakan juga oleh pelaku UMKM setelah
mengenal program M.O.Y.A.N kemasan produk lebih menarik serta ada perubahan penjualan
dan lebih berani untuk memasarkan ke media sosial, karena tampilan produk yang menarik dan
informatif.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemasan yang lebih baik bukan hanya meningkatkan
daya tarik visual, tetapi juga mendorong keberanian pelaku UMKM untuk masuk ke segmen
pasar yang lebih luas dan menaikkan harga jual. Program ini juga melakukan monitoring dan
evaluasi (Monev) yang memantau perluasan segmen pemasaran, pertambahan tenaga kerja,
peningkatan omzet penjualan.

rp8.000 - 13.500 5RB+ Terjual ¢
Cireng mimih / Cireng Mimih (Cr.M) / Cireng Garut
Cireng Gulung { Cireng Viral
L Garansi tiba Besok 12:00, jika pesan sebelum
Besok 10:00
Dapatkan V

is di Rujak (

4.9 + Penilaian Produk (599) Li

Gambar 6. Produk Cireng Mimih
Sumber: Shoppe @cirengmimih.official

Berdasarkan hasil observasi nonpartisipan yang dilakukan oleh peneliti, dapat dijelaskan
bahwa pada gambar tersebut produk ‘Cireng Mimih’ yang mendapatkan pelayanan dari Garut
Packaging House dengan kemasan yang lebih menarik dan informatif. Gambar tersebut
menjelaskan bahwa produk ini telah terjual lebih dari 5000 penjualan di e-commerce Shoppe,
serta mendapatkan penilaian terbaik dan top 20 dari penjualan makanan sejenis. Selain itu produk
ini telah memasuki toko oleh-oleh di Garut.

Perubahan dalam cara pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM juga menunjukkan
keberhasilan dari program ini. Sebelumnya, pelaku usaha hanya menjual barang di pasar
tradisional. Namun, setelah menerima dukungan dalam desain kemasan, mereka mulai berani
menjual produk mereka melalui media sosial dan platform belanja online.

Ini mengindikasikan adanya pergeseran dalam metode komunikasi pemasaran, di mana
kemasan produk berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang efektif untuk menyampaikan nilai
produk kepada lebih banyak konsumen. Para pelaku UMKM menyatakan bahwa kemasan yang
lebih menarik dan informatif memungkinkan konsumen untuk melihat informasi produk dengan
jelas, serta meningkatkan kepercayaan dan mendorong keputusan untuk membeli barang tersebut.
Menurut Fitria Nurzakiah yang menyatakan bahwa, pada akhirnya para UMKM mau untuk
belajar meskipun ada sebagian berpendapat bahwa untuk berpindah kemasan atau legalitas itu
dianggap rumit.

Terlepas dari keputusan yang akan diambil oleh para pelaku usaha, namun Dinas dan GPH
berkewajiban untuk membantu UMKM. Dalam kemasan juga yang terpenting adalah informasi
yang terkandung dalam kandungan makanan, dan untuk memasukkan produk ke ritel ataupun
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pasar modern itu memiliki aturan yang berbeda dan tujuan utama dari program ini memenuhi
setiap kebutuhan para UMKM yang berbeda-beda. Kemasan yang dibuat dengan baik juga
membantu pemilik usaha mikro dan kecil untuk mempertahankan konsistensi merek produk.

Merek yang solid menjadikan produk lebih mudah diingat, meningkatkan kesetiaan
pelanggan, dan menghasilkan nilai jangka panjang bagi usaha kecil dan mikro ini. Adanya
pelatihan mengenai desain kemasan juga berkontribusi untuk memperkuat kemampuan para
pekerja di UMKM. Dengan wawasan baru yang didapat, pemilik UMKM menjadi lebih yakin
dan dapat berdiri sendiri dalam menyusun rencana pemasaran produk mereka, tanpa perlu terlalu
bergantung pada pihak luar. Aspek ini sangat krusial untuk keberlangsungan usaha, terutama
mengingat semakin ketatnya persaingan di pasar (Chyntia et al., 2025).

Menurut Hendro Sugiarto Dosen Kewirausahaan berpendapat bahwa, untuk meninjau
keberhasilan dari program ini yaitu, dilihat dari dua aspek sesuai dengan regulasi yang mengatur
UMKM. Pertama dari sisi aset dan kedua dari sisi omzet, apabila kedua aspek tersebut mengalami
peningkatan pada para pelaku UMKM maka, dikatakan program ini berhasil dalam membentuk
perubahan dan peningkatan para pelaku UMKM. Meskipun program ini menunjukkan
keberhasilannya, namun terdapat juga beberapa hambatan yang harus diperhatikan agar program
ini dapat terus berlanjut.

Pertama, hambatan geografis kondisi daerah yang jauh dari perkotaan dan sulit dijangkau
atau akses jalan yang kurang memadai untuk dilewati mobil besar dan kondisi cuaca yang tidak
menentu menghambat jangkauan unit layanan desain kemasan untuk menuju lokasi pelayanan,
yang mengakibatkan sejumlah pelaku UMKM di wilayah tersebut mendapatkan pelayanan yang
kurang maksimal. Kedua, hambatan teknis dan infrastruktur juga membatasi kapasitas, karena
alat cetak membutuhkan banyak energi listrik, ini menjadi suatu masalah di daerah yang belum
memiliki pasokan listrik yang cukup. Ketiga, yaitu keterbatasan SDM dari Dinas dan juga tim
GPH, pada pelayanan desain kemasan hanya ada satu orang desainer dari tim GPH dan satu orang
lainnya bertugas sebagai operator yang juga sewaktu-waktu membantu sebagai desainer.

Hal ini menyebabkan beban kerja yang tidak seimbang dan berpotensi mengurangi kualitas
hasil desain. Program M.O.Y.A.N merupakan contoh implementasi strategi komunikasi yang
dijalankan oleh Institusi sektor publik dalam memberdayakan dan membina komunitas ekonomi
lokal. Program ini juga tidak hanya berfungsi sebagai layanan teknis desain kemasan, tetapi juga
sebagai komunikasi kebijakan yang menyampaikan komitmen pemerintah daerah dalam
mendukung daya saing UMKM.

Gambar 7. Indeks Inovasi Daerah
Sumber: Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut

Berdasarkan data di atas Indeks Inovasi Daerah pada tahun 2025, Program M.O.Y.A.N
mendapatkan skor 97, yang merupakan salah satu nilai tertinggi diantara inovasi yang diajukan
Kabupaten Garut. Keberlanjutan ekosistem inovasi juga dirancang melalui integritas dengan
program MyOPIA dan Garut Packaging House.

KESIMPULAN DAN SARAN
Program M.O.Y.A.N (Mobil Layanan Desain Kemasan), yang diselenggarakan oleh Dinas
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Koperasi dan UKM Kabupaten Garut adalah sebuah pendekatan komunikasi publik yang dibuat
untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan di sektor UKM, terutama dalam hal
memperbaiki kualitas merek dan daya saing produk. Program ini dirancang dengan
memanfaatkan kendaraan dinas yang sebelumnya kurang digunakan untuk iklan dan sekarang
dialihkan untuk memberikan layanan proaktif kepada pelaku UMKM. Metode komunikasi yang
diterapkan mencakup interaksi langsung dengan masyarakat, promosi program, penyelenggaraan
pelatihan, penawaran panduan mengenai desain kemasan, serta dukungan terhadap aspek hukum
dalam menjalankan usaha.

Program ini juga menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya tentang menyampaikan
pesan, tetapi juga menjadi layanan yang interaktif dan melibatkan partisipasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan para pebisnis. Melalui interaksi yang dinamis antara desainer dan pelaku
UMKM, para usaha mikro dapat mengungkapkan karakter, ide, dan identitas produk yang ingin
mereka kembangkan. Hal ini menghasilkan kemasan yang lebih sesuai dengan audiens target dan
nilai produk.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa program M.O.Y.A.N. memiliki efek positif
dalam memperkuat merek UMKM, terutama melalui desain kemasan yang lebih menarik,
profesional, dan informatif. Perubahan tersebut membuat produk UMKM lebih mudah diingat,
meningkatkan kepercayaan dari konsumen, dan memberi akses pemasaran yang lebih luas, baik
di ritel modern maupun melalui platform digital. Selain memperbaiki tampilan visual produk,
program ini juga membantu pengusaha UMKM untuk menyadari bahwa kemasan adalah elemen
penting dalam komunikasi visual dan branding.

Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya kepuasan masyarakat, bertambahnya
layanan dalam desain kemasan, serta fakta bahwa para pelaku usaha mengalami lonjakan
penjualan dan merasa lebih percaya diri dalam memasarkan produk mereka melalui media sosial
dan platform daring. Meski demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan program, seperti kurangnya sumber daya manusia, kerumitan desain yang
membutuhkan waktu lebih lama, kurangnya fasilitas teknis, serta kondisi geografis yang
menyulitkan akses. Oleh karena itu, penguatan tenaga kerja, peningkatan fasilitas operasional,
dan pengembangan strategi komunikasi digital yang lebih menyeluruh sangat penting untuk
memastikan program ini dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, program M.O.Y.A.N. tidak hanya berfungsi sebagai layanan desain
kemasan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi publik yang dapat memberdayakan UMKM serta
memperkuat ekosistem ekonomi di Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar program M.O.Y.A.N ditingkatkan lebih lanjut dengan menambah jumlah tenaga kerja,
meningkatkan fasilitas operasional, serta memperluas area layanan ke lokasi - lokasi yang selama
ini sulit diakses. Di samping itu, dukungan dalam hal branding dan pemasaran digital juga perlu
diperkuat agar pelaku UMKM tidak hanya memperoleh kemasan yang lebih baik, tetapi juga
mampu menciptakan branding yang kuat serta meningkatkan daya saing produk mereka di pasar
yang semakin kompetitif.
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